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 2.1. Konsep Dasar Sistem  

Menurut Jogiyanto (2005 : 1), Sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.  

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan 

sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Suatu prosedur adalah suatu urutan-

urutan yang tetap dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa yang 

harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya. Sementara pendekatan sistem yang menekankan pada elemen 

atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 

Dari defnisi teori-teori yang sudah dikemukakan, penulis menarik 

kesimpulan bahwa sistem adalah seperangkat elemen – elemen yang saling 

terhubung dan saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang sama. 

 

 

 

 



2.1.1. Definisi Sistem  

Menurut Azhar Susanto (2008:22) yang dimaksud dengan sistem adalah 

kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik phisik ataupun 

non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara 

harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu. 

Suatu prosedure adalah suatu urutan-urutan operasi klerikal (tulis 

menulis), biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih 

departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari 

transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.  

Sistem terdiri dari elemen-elemen yang saling berkaitan, elemen tersebut 

dapat menyusun sebuah sistem yang terdiri dari :  

1. Tujuan, merupakan tujuan dari sistem tersebut.  

2. Batasan, merupakan sesuatu yang membatasi sistem dalam mencapai 

tujuan sistem. 

3. Kontrol, merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan pencapaian tujuan 

dari sistem tersebut. 

4. Input, merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk menerima 

seluruh masukan data.  

5. Proses, merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau 

memroses seluruh masukan data menjadi suatu informasi yang lebih 

berguna. 

6. Output, merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian 

pengolah dan merupakan tujuan akhir sistem. 



7. Umpan balik, merupakan elemen dalam sistem yang bertugas 

mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan, dimana elemen ini 

sangat penting demi kemajuan sebuah sistem.  

Dari defnisi teori – teori yang sudah dikemukakan, penulis menyimpulkan 

bahwa definisi sistem adalah  merupakan jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan, berkumpul bersama–sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

2.1.2. Karakteristik Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005 : 3). Pada hakekatnya suatu sistem mempunyai 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu : 

1. Memiliki komponen 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat 

berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli 

betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-

subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan 

suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu 

sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar yang disebut suprasistem, 

misalnya suatu perusahaan dapat disebut dengan suatu sistem dan industri yang 

merupakan sistem yang lebih besar dapat disebut dengan supra sistem. Kalau 

dipandang industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan dapat disebut sebagai 

subsistem. Demikian juga bila perusahaan dipandang sebagai suatu sistem, maka 

sistem akuntansi adalah subsistemnya. 

 



2. Batas sistem (Boundary) 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem 

menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan luar sistem (Environment) 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem 

yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan 

luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian 

harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus 

ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu kelangsungan hidup 

dari sistem. 

4. Penghubung sistem (Interface) 

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem 

dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke yang lainnya. Keluaran (output) dari 

satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan 

melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi 

dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan sistem (Input) 

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat 

berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal 

input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut 



dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan 

keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah maintenance 

input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal 

input untuk diolah menjadi informasi. 

6. Keluaran sistem (Output) 

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan 

masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supersistem. Misalnya untuk 

sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan 

merupakan hasil sisa pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang 

dibutuhkan. 

7. Pengolah sistem (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah 

masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan 

berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang 

jadi. Sistem Sasaran atau tujuan (goal) akuntansi akan mengolah data-data 

transaksi menjadi laporan-laporan keuangan dan laporan-laporan lain yang 

dibutuhkan oleh manajemen. 

 

 

8. Sasaran sistem 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Apabila suatu sistem 

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran 

dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan 



keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila 

mengenai sasaran atau tujuannya. Perbedaan suatu sasaran (objectives) dan suatu 

tujuan (goal) adalah, goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih 

luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih sempit. Bila merupakan suatu 

sistem utama, seperti misalnya sistem bisnis perusahaan, maka istilah goal lebih 

tepat diterapkan.  

Untuk sistem akuntansi atau sistem-sistem lainnya yang merupakan bagian 

atau subsistem dari sistem bisnis, maka istilah objectives yang lebih tepat. Jadi 

tergantung dari ruang lingkup mana memandang sistem tersebut. Seringkali tujuan 

(goal) dan sasaran (objectives) digunakan bergantian dan tidak dibedakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar dibawah ini adalah gambar dari karakteristik sistem. 

 

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem 

(Sumber : Jogiyanto HM, 2005 : 6) 

 

2.2. Konsep Dasar Informasi 

Menurut Jogianto (2005 : 1), Informasi sangat penting didalam suatu 

organisasi sehingga suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan 

menjadi luruh. 

Informasi adalah data yang sudah diproses atau diolah sehingga 

mempunyai nilai bagi penerimanya dan dapat digunakan untuk dasar pengambilan 

keputusan yang disampaikan melalui media kertas (Hard Copy), tampilan 

(Display) atau sarana suara (Audio). Data adalah kumpulan kejadian yang 

diangkat dari suatu kejadian. Data dapat berupa angka, huruf, simbol atau 

gabungan dari keduanya. Pengolahan data adalah bentuk yang berguna dan berarti 

berupa suatu informasi.informasi adalah 



hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk dan lebih berarti 

dari suatu kejadian. Jadi pengolahan data elektronik adalah manipulasi dari data 

kedalam bentuk yang lebih berarti yang berupa suatu informasi dengan 

menggunakan suatu informasi yang menggunakan suatu alat elektronik yaitu 

komputer. 

 

INPUT OUTPUTPROSES

UMPAN BALIK

 

Gambar 2.2 Siklus Pengolahan Data 

(Sumber : Andri Kristanto, 2008 : 10) 

 

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa data yang merupakan suatu 

kejadian yang menggambarkan kenyataan yang terjadi dimasukan melalui elemen 

input kemudian data tersebut akan diolah dan diproses menjadi suatu output, dan 

output tersebut adalah informasi yang dibutuhkan. Informasi tersebut akan 

diterima oleh pemakai atau penerima, kemudian penerima akan memberikan 

umpan balik yang berupa evaluasi terhadap informasi tersebut dan hasil umpan 

balik tersebut akan menjadi data yang akan dimasukan menjadi input kembali. 

Begitu seterusnya alur pengolahan data. 

2.2.1. Kualitas Informasi  

Kualitas informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau 

ditentukan oleh 3 hal, yaitu : 



1. Akurat, yaitu informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan-

kesalahan dan tidak menyesatkan bagi orang yang menerima informasi 

tersebut. 

2. Tepat Waktu, yaitu informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, 

karena apabila informasi yang diterima lambat maka informasi tersebut 

sudah tidak berguna lagi. 

3. Relevan, yaitu informasi tersebut harus mempunyai manfaat bagi 

penerima. 

 

2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh 

manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai 

suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. 

Menurut Azhar Susanto (2008 : 55) yang dimaksud dengan sistem 

informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik 

yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk 

mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna. 

Menurut Jogianto (2005 : 8) yang dimaksud dengan informasi adalah data 

yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 

menerimanya. 

 

2.3.1. Komponen Sistem Informasi 

Dalam membangun suatu sistem informasi diperlukan penggabungan 

elemen-elemen pendukung tersebut antara lain : 



1. Hardware, merupakan perangkat elektronik yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan proses komputerisasi seperti printer dll. 

2. Software, merupakan kumpulan dari perintah atau fungsi yang ditulis 

dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer dalam 

melaksanakan tugas tertentu. 

3. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih 

lanjut untuk menghasilkan suatu informasi. 

4. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia yaitu operator, dan 

sebagainya 

5. Prosedur, seperti dokumen prosedur, buku penuntun operasional dan 

teknis. 

2.3.2. Kegiatan Sistem Informasi 

Kegiatan dari sistem informasi mencakup hal-hal sebagai berikut : 

1. Input, merupakan kegiatan untuk menyediakan data untuk di proses. 

2. Proses, menggambarkan bagaimana suata data di proses untuk 

menghasilkan informasi yang bernilai tambah. 

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu informasi dari data 

tersebut. 

4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data. 

5. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut 

beralan sesuai dengan yang diharapkan. 

2.3.3. Tujuan Pembangunan Sistem Informasi 

1. Integrasi sistem 

1. Menghubungkan sistem individu/kelompok. 



2. Pengkolektifan data dan penyambungan secara otomatis. 

3. Peningkatan koordinasi dan pencapaian sinergi. 

2. Efisiensi pengelolaan sistem 

1. Penggunaan basis data dalam upaya kesamaan pengadministrasian data. 

2. Pengelolaan data berkaitan dengan karakteristik informasi. 

3. Penggunaan dan pengambilan informasi. 

3. Dukungan keputusan untuk manajemen 

1. Melengkapi informasi guna kebutuhan proses pengambilan kebutuhan. 

2. Akuisisi informasi eksternal melalui jaringan komunikasi. 

3. Ekstraksi dari informasi internal yang terpadu. 

2.3.4. Manfaat Sistem Informasi 

Sistem informasi memiliki banyak manfaat, diantaranya : 

1. Menghemat tenaga kerja 

2. Peningkatan efisiensi 

3. Mempercepat proses 

4. Perbaikan dokumentasi 

5. Pencapaian standar 

6. Perbaikan keputusan 

 

2.4. Deskripsi Teoritis 

2.4.1. Pengertian Penjualan 

Penjualan adalah Proses dimana sang penjual memuaskan segala 

kebutuhan dan keinginan pembeli agar dicapai manfaat baik bagi sang penjual 



maupun sang pembeli yang berkelanjutan dan yang menguntungkan kedua belah 

pihak, William G. Nickels (1998 : 10). 

Adapun jenis – jenis penjualan menurut Basu Swasta (1998 : 11) yaitu : 

1. Trade Selling 

Dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang besar mempersilahkan pengecer 

untuk berusaha memperbaiki distributor produk-produk mereka. Hal ini 

melibatkan para penyalur dengan kegiatan promosi, peragaan, persediaan dan 

pengadaan produk baru, jadi titik beratnya pada penjualan melalui penyalur 

daripada penjualan ke pembeli akhir. 

2. Missionary Selling 

Dalam missionary selling penjualan berusaha ditingkatkan dengan mendorong 

pembeli untuk membeli barang-barang dari penyalur perusahaan. Dalam hal ini 

perusahaan yang bersangkutan memiliki penyalur sendiri dalam pendistribusian 

produknya. 

3. Technical Selling 

Berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran dan nasehat pada 

pembeli akhir dari barang dan jasanya dengan menunjukkan bagaimana produk 

dan jasa yang ditawarkan dapat mengatasi masalah tersebut. 

4. New Business Selling 

Berusaha membuka transaksi baru dengan merubah calon pembeli menjadi 

pembeli. Jenis penjualan ini sering dipakai oleh perusahaan asuransi. 

 



5. Responsive Selling 

Dua jenis penjualan utama disini adalah route driving dan retailling. Jenis 

penjualan seperti ini tidak akan menciptakan penjualan yang terlalu besar 

meskipun layanan yang baik dan hubungan pelanggan yang menyenangkan dapat 

menjurus pada pembeli ulang. 

Jadi Sistem Informasi Penjualan adalah suatu sistem informasi yang 

mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk 

menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh informasi guna 

mendukung pengambilan keputusan mengenai penjualan. 

 

2.4.2. Pengertian Clothing 

Clothing adalah suatu perusahaan atau toko yang menyediakan berbagai 

produk dari hasil produksi sendiri atau hanya satu merek saja. berbeda dengan 

distro, distro menyediakan bermacam-macam barang dengan berbagai merek. 

2.5. Perangkat Lunak Pendukung 

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun perancangan 

sistem informasi ini, yaitu : 

2.5.1. NetBeans IDE 

NetBeans (tepatnya NetBeans IDE) adalah sebuah paket terintegrasi untuk 

membangun berbagai aplikasi berbasis bahasa Java, C/C++, PHP, JavaScript dan 

Groovy. Alat atau tools ini diperuntukkan bagi para pengembang perangkat lunak. 

Termasuk bagi mereka yang baru mulai belajar. NetBeans merupakan sebuah 

proyek kode terbuka yang sukses dengan pengguna yang sangat luas, komunitas 



yang terus tumbuh, dan memiliki hampir 100 mitra (dan terus bertambah!). Sun 

Microsystems mendirikan proyek kode terbuka NetBeans pada bulan Juni 2000 

dan terus menjadi sponsor utama. 

Saat ini terdapat dua produk : NetBeans IDE dan NetBeans Platform. 

NetBeans IDE adalah sebuah lingkungan pengembangan sebuah kakas untuk 

pemrogram menulis, mengompilasi, mencari kesalahan dan menyebarkan 

program. Netbeans IDE ditulis dalam Java - namun dapat mendukung bahasa 

pemrograman lain. Terdapat banyak modul untuk memperluas Netbeans IDE. 

Netbeans IDE adalah sebuah produk bebas dengan tanpa batasan bagaimana 

digunakan. 

Tersedia juga NetBeans Platform, sebuah pondasi yang modular dan dapat 

diperluas yang dapat digunakan sebagai perangkat lunak dasar untuk membuat  

aplikasi desktop yang besar. Mitra ISV menyediakan plug-in bernilai tambah yang 

dapat dengan mudah diintegrasikan ke dalam Platform dan dapat juga digunakan 

untuk membuat kakas dan solusi sendiri. 

Kedua produk adalah kode terbuka (open source) dan bebas (free) untuk 

penggunaan komersial dan non komersial. Kode sumber tersedia untuk guna ulang 

dengan lisensi Common Development and Distribution License (CDDL). 

(Sumber : http://netbeans.org/index_id.html 11 Oktober 2013, 06:02) 

2.5.2. XAMPP 

XAMPP merupakan pengembangan dari LAMP (Linux Apache,  MySQL, 

PHP and PERL), XAMPP ini merupakan project non‐profit  yang di kembangkan 

oleh Apache Friends yang didirikan Kai 'Oswalad' Seidler dan Kay Vogelgesang  

http://netbeans.org/features/ide/index.html
http://netbeans.org/features/platform/index.html
http://netbeans.org/cddl.html
http://netbeans.org/index_id.html


pada tahun 2002, project mereka ini bertujuan mempromosikan pengunaan 

Apache web server. 

XAMPP merupakan salah satu paket installasi Apache, PHP dan MySQL 

instant yang dapat kita gunakan untuk membantu proses installasi ketiga produk 

tersebut. Selain paket installasi instant XAMPP juga memberikan fasiltias pilihan 

pengunaan PHP4 atau PHP5. Untuk berpindah versi PHP yang ingin digunakan 

juga sangat mudah dilakukan dengan mengunakan bantuan PHP‐Switch yang telah 

disertakan oleh XAMPP, dan yang terpenting XAMPP bersifat free atau gratis 

untuk digunakan.   

(Sumber : http://www.slideshare.net/herusuhadi/xampp-2946828 / 11 Oktober 

2013, 06:16) 

2.5.3. Php My Admin 

Menurut Sugiri, Haris Saputro dalam bukunya yang berjudul Pengelolaan 

Database MySQL dengan Php My Admin (2008:4) Php My Admin merupakan 

aplikasi berbasiskan web yang dikembangkan menggunakan bahasa pemograman 

PHP. Melalui Php My Admin, user dapat melakukan query tanpa harus 

mengetikkan seperti pada MS DOS. 

2.5.4. MySQL 

Menurut Sugiri, Haris Saputro dalam bukunya yang berjudul Pengelolaan 

Database MySQL dengan PhpMyAdmin (2008 : 1) mendefinisikan MySQL 

merupakan database yang bersift client server, dimana data diletakan di server 

yang bisa diakses melalui client. Pengaksesan dapat dilakukan apabila komputer 

telah terhubung dengan server. 

http://www.slideshare.net/herusuhadi/xampp-2946828%20/


MySQL merupakan salah satu perangkat lunak sistem pengelola basis data 

DBMS (Data Base Management System). MySQL merupakan sebuah hubungan 

Data Base Management System (DBMS) yang membantu sebuah model data yang 

terdiri atas kumpulan hubungan nama (named relation). Database MySQL 

adalahsalah satu database yang open source. MySQL juga merupakan server 

multithreaded, sehingga memungkinkan daemon untuk menghandle permintaan 

layanan secara simultan. Penyebab utama MySQL begitu populer dan digunakan 

oleh banyak orang diantaranya ialah: 

1. MySQL tersedia di berbagai platform dan kompatibel dalam berbagai sistem 

operasi. 

2. MySQL dapat melakukan koneksi dengan client menggunakan protocol 

TCP/IP, Unix socket (Unix), atau Named Pipes (NT). 

3. MySQL memiliki overhead koneksi yang rendah, sehingga kecepatan koneksi 

relatif tinggi. 

4. MySQL dapat menangani database dengan skala besar, dengan jumlah record 

lebih dari 50 juta, 60 ribu tabel, dan bisa menampung 5 miliyar baris data. 

Selain itu, pada MySQL versi 4.1.2 , batas indeks pada tiap tabel dapat 

menampung sampai 64 index. 

Security database MySQL terkenal baik, karena memiliki lapisan sekuritas 

seperti level subnetmask, nama host dan izin akses user dengan sistem perizinan 

khusus serta password yang dimiliki setiap user  dalam bentuk data terenkripsi. 

2.5.5. IReport  



Salah satu komponen penting dalam sebuah Sistem Informasi adalah 

output atau merupakan informasi yang dihasilkan dari sebuah proses pengolahan 

data dan telah diolah dengan cara tertentu sesuai kebutuhan, sehingga didapat 

berbagai format laporan, baik berupa teks maupun grafik di dalam 

implementasinya, sering ditemukan client / perusahaan yang menginginkan 

bentuk report atau format yangberbeda dengan format standar yang dimiliki oleh 

aplikasi. Untuk mengakomodasi kebutuhan ini, Retail Soft memilih aplikasi 

iReport. iReport merupakan ‘Visual Report Designer’ untuk JasperReports yang 

merupakan salah satu aplikasi open source popular untuk reporting yang berbasis 

teknologi Java, iReport bersifat free dan dapat dipergunakan untuk merancang dan 

menghasilkan report dari berbagai sumber data dan dapat menghasilkan report 

yangdapat ditampilkan di layar atau di eksport ke pdf, html, xml, open office 

(odf), text, csv atau bahkan word (rtf). 

iReport menggunakan library yang dimiliki oleh JasperReports, dimana library ini 

dapat diintegrasikan dengan berbagai aplikasi bisnis. 

 


